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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran inovasi teknologi dalam memperkuat
resiliensi masyarakat di era digital, dengan menggunakan metode studi pustaka. Resiliensi
masyarakat menjadi semakin penting di tengah berbagai tantangan global, seperti pandemi, krisis
ekonomi, dan perubahan iklim. Dalam konteks ini, teknologi digital menyediakan solusi yang dapat
membantu masyarakat untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih dari tekanan.Melalui analisis
literatur yang terdiri dari 25 referensi, penelitian ini menemukan bahwa teknologi seperti media
sosial, platform e-commerce, aplikasi berbasis komunitas, dan teknologi Internet of Things (loT)
memainkan peran signifikan dalam mendukung ketahanan masyarakat. Teknologi ini membantu
memperkuat hubungan sosial, mendorong inklusi keuangan, dan mendukung mitigasi bencana
lingkungan. Namun, penelitian juga menyoroti hambatan utama, seperti kesenjangan digital yang
menghambat akses teknologi bagi sebagian kelompok masyarakat, serta risiko privasi dan
keamanan data yang dapat mengurangi kepercayaan publik terhadap inovasi teknologi. Studi ini
merekomendasikan pengembangan teknologi yang inklusif, mudah diakses, dan berorientasi pada
kolaborasi lintas sektor untuk meningkatkan efektivitasnya dalam membangun resiliensi
masyarakat. Dengan demikian, inovasi teknologi dapat menjadi pilar utama dalam menciptakan
masyarakat yang lebih tangguh, adaptif, dan berdaya saing di tengah dinamika era digital.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, masyarakat global menghadapi tantangan kompleks seperti
perubahan iklim, pandemi, krisis ekonomi, dan transformasi sosial yang cepat. Perubahan ini
menuntut masyarakat untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga mampu beradaptasi dan pulih dari
tekanan yang dihadapi. Konsep resiliensi menjadi relevan untuk memastikan masyarakat dapat
mengatasi dampak dari krisis ini secara berkelanjutan (Walker & Salt, 2006).

Di sisi lain, era digital membawa inovasi teknologi yang dapat menjadi solusi potensial dalam
memperkuat resiliensi masyarakat. Teknologi seperti media sosial, platform digital, kecerdasan
buatan (Al), dan Internet of Things (IoT) tidak hanya mempercepat komunikasi, tetapi juga
membantu pengambilan keputusan berbasis data, mendukung inklusi sosial, dan menciptakan
ekosistem yang adaptif. Misalnya, selama pandemi COVID-19, platform digital terbukti efektif
dalam menjaga konektivitas sosial dan mendukung perekonomian lokal melalui e-commerce
(World Bank, 2022).

Namun, penerapan teknologi untuk membangun resiliensi masyarakat tidak tanpa tantangan.
Kesenjangan digital tetap menjadi isu utama, di mana kelompok masyarakat marginal sering kali
kesulitan mengakses infrastruktur teknologi. Selain itu, privasi data dan keamanan informasi
menjadi kekhawatiran yang perlu diatasi agar teknologi dapat diterima dengan lebih luas. Oleh
karena itu, diperlukan strategi yang mengintegrasikan inovasi teknologi dengan pendekatan
inklusif untuk memastikan teknologi benar-benar mendukung ketahanan masyarakat.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
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Mengidentifikasi peran inovasi teknologi dalam memperkuat resiliensi masyarakat di era
digital.

Mengeksplorasi aplikasi teknologi yang mendukung ketahanan sosial, ekonomi, dan
lingkungan masyarakat.

Menganalisis hambatan utama dalam penerapan teknologi digital untuk membangun
resiliensi masyarakat.

Menyusun rekomendasi strategi pengembangan teknologi yang inklusif dan
berkelanjutan.

1.3 Kebaruan Penelitian
Penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi baru :

1.

Pendekatan Holistik pada Dimensi Resiliensi: Penelitian ini mengintegrasikan dimensi
sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam analisis peran teknologi. Sebagian besar studi
sebelumnya cenderung hanya fokus pada salah satu dimensi. Dengan pendekatan ini,
penelitian menawarkan perspektif yang lebih menyeluruh tentang bagaimana teknologi
dapat mendukung berbagai aspek kehidupan masyarakat.

Pemanfaatan Teknologi dalam Konteks Lokal: Penelitian ini menyoroti bagaimana inovasi
teknologi dapat diadaptasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal, termasuk di
negara berkembang. Dengan demikian, studi ini memberikan wawasan baru tentang
pentingnya penerapan teknologi berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan resiliensi
komunitas.

Identifikasi Hambatan dan Strategi Solusi: Selain mengeksplorasi manfaat teknologi,
penelitian ini secara mendalam menganalisis hambatan utama dalam implementasi
teknologi digital, seperti kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur, dan risiko privasi
data. Penelitian ini juga menawarkan solusi strategis, seperti pengembangan teknologi
yang inklusif, literasi digital, dan kebijakan privasi yang ketat.

Rekomendasi untuk Kebijakan dan Praktik: Penelitian ini menyusun rekomendasi praktis
yang dapat diadopsi oleh pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan sektor swasta untuk
mendorong penggunaan teknologi yang inklusif dan berkelanjutan. Misalnya,
pengembangan infrastruktur digital di daerah terpencil dan pendidikan literasi digital bagi
kelompok rentan.

Model Inovasi Teknologi untuk Resiliensi: Penelitian ini menawarkan kerangka kerja
konseptual baru yang menghubungkan inovasi teknologi dengan resiliensi masyarakat.
Kerangka ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan atau
pengembangan program berbasis teknologi dalam mendukung ketahanan masyarakat.

Studi Pustaka yang Komprehensif: Penelitian ini memberikan tinjauan pustaka yang luas
dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal akademik, dan laporan internasional terkini,
yang dapat menjadi referensi penting bagi peneliti lain yang tertarik pada topik serupa.

Fokus pada Era Digital: Dalam konteks transformasi digital yang semakin cepat, penelitian
ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bagaimana teknologi digital dapat
menjadi alat yang efektif untuk menghadapi tantangan global di era modern, khususnya
dalam konteks pandemi, perubahan iklim, dan ketidakpastian ekonomi.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Resiliensi
Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan individu, komunitas, atau sistem untuk bertahan,
beradaptasi, dan pulih dari tekanan atau gangguan (Walker & Salt, 2006). Dalam konteks
masyarakat, resiliensi mencakup tiga dimensi utama:
1. Resiliensi Sosial: Mengacu pada kemampuan komunitas untuk menjaga konektivitas sosial,
solidaritas, dan interaksi meskipun menghadapi krisis (Norris et al., 2008).
2. Resiliensi Ekonomi: Berfokus pada kemampuan individu atau kelompok untuk
mempertahankan stabilitas ekonomi, seperti dengan mengakses pekerjaan atau sumber
daya selama masa sulit (Cutter et al., 2008).
3. Resiliensi Lingkungan: Berkaitan dengan kapasitas komunitas untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan, seperti mitigasi bencana alam atau perubahan iklim (Holling, 1973).

2.2 Inovasi Teknologi di Era Digital

Inovasi teknologi merujuk pada pengembangan dan penerapan teknologi baru yang bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan (Brynjolfsson & McAfee, 2014). Di era
digital, teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (1oT), big data, dan blockchain
telah merevolusi berbagai sektor kehidupan.

1. Media Sosial dan Konektivitas Sosial: Media sosial memainkan peran penting dalam
memperkuat hubungan sosial, mendukung kampanye solidaritas, dan memfasilitasi
koordinasi bantuan selama krisis (Shah et al., 2005).

2. Platform Digital untuk Ekonomi Inklusif: Platform seperti e-commerce dan fintech
membantu UMKM dan kelompok masyarakat marginal untuk mengakses pasar dan
layanan keuangan, sehingga mendukung stabilitas ekonomi lokal (World Bank, 2022).

3. Teknologi loT dan Ketahanan Lingkungan: loT digunakan untuk memantau kondisi
lingkungan secara real-time, seperti peringatan dini bencana atau pemantauan kualitas
udara. Teknologi ini membantu mitigasi risiko lingkungan dan perencanaan pemulihan
(Cutter et al., 2008).

2.3 Hubungan Antara Teknologi dan Resiliens

Inovasi teknologi telah terbukti mendukung penguatan resiliensi masyarakat di berbagai

dimensi:

1. Sosial: Teknologi digital memungkinkan masyarakat tetap terhubung selama pandemi,
mendukung kegiatan pendidikan jarak jauh, dan mendorong inklusi sosial melalui platform
berbasis komunitas.

2. Ekonomi: Teknologi seperti e-wallet dan crowdfunding memberikan solusi keuangan bagi
masyarakat yang terdampak krisis ekonomi.

3. Lingkungan: Teknologi berbasis data membantu perencanaan mitigasi bencana dan
pelestarian sumber daya alam.

Namun, teknologi juga menghadirkan tantangan, seperti kesenjangan digital, privasi data, dan

ancaman siber (OECD, 2020).

2.4 Kesenjangan Digital sebagai Hambatan Resiliensi
Kesenjangan digital mengacu pada ketidaksetaraan akses terhadap teknologi informasi dan
komunikasi (ICT) antara berbagai kelompok masyarakat. Faktor utama yang memengaruhi
kesenjangan ini meliputi:
1. Akses Infrastruktur: Masyarakat di daerah terpencil sering kali tidak memiliki akses ke
jaringan internet yang memadai.
2. Akses Infrastruktur: Masyarakat di daerah terpencil sering kali tidak memiliki akses ke
jaringan internet yang memadai.
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3. Keterbatasan Ekonomi: Biaya perangkat teknologi sering kali menjadi penghalang bagi
kelompok masyarakat dengan pendapatan rendah (European Commission, 2020)

2.5 Kerangka Kerja Resiliensi Berbasis Teknologi
Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian ini mengusulkan kerangka kerja yang
menghubungkan inovasi teknologi dengan penguatan resiliensi masyarakat. Kerangka ini
mencakup:
1. Pengembangan Infrastruktur Digital: Memastikan akses teknologi yang merata di seluruh
wilayah.
2. Peningkatan Literasi Digital: Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang penggunaan
teknologi secara efektif.
3. Kolaborasi Multisektoral: Melibatkan pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam
mengembangkan teknologi yang inklusif.
4. Penguatan Regulasi Keamanan Data: Menjamin privasi dan perlindungan data masyarakat.

3 METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review) untuk mengeksplorasi
peran inovasi teknologi dalam memperkuat resiliensi masyarakat di era digital. Studi pustaka dipilih
karena memungkinkan peneliti menganalisis literatur yang relevan secara mendalam,
mengidentifikasi tren, serta menyintesis temuan yang ada untuk memberikan perspektif baru.
Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan pendekatan deskriptif-analitis. Fokus utama adalah
mengumpulkan, mengorganisasi, dan menganalisis data dari berbagai sumber terpercaya untuk
memahami hubungan antara inovasi teknologi dan resiliensi masyarakat.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1 Jurnal llmiah: Artikel-artikel peer-reviewed yang dipublikasikan di jurnal internasional
maupun nasional.

2 Buku Akademik: Buku teks dan literatur akademik yang relevan dengan topik inovasi
teknologi, resiliensi masyarakat, dan era digital.

3 Laporan Institusi: Laporan resmi dari organisasi internasional seperti World Bank, OECD,
dan UNDP, yang membahas teknologi, resiliensi, dan pembangunan masyarakat.

4 Sumber Sekunder Lainnya: Artikel konferensi, white paper, dan dokumen kebijakan terkait
teknologi dan resiliensi.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1  Resiliensi Sosial melalui Teknologi

Teknologi memainkan peran penting dalam menjaga hubungan sosial di tengah krisis. Media
sosial dan aplikasi komunikasi memungkinkan masyarakat untuk tetap terhubung, berbagi
informasi, dan saling mendukung. Penelitian yang dilakukan oleh Shah et al. (2005) menunjukkan
bahwa media sosial memfasilitasi koordinasi bantuan selama bencana alam dan pandemi, sehingga
memperkuat solidaritas komunitas. Selain itu, teknologi juga mendukung pendidikan jarak jauh,
yang memungkinkan pelajar dan mahasiswa tetap melanjutkan pendidikan meskipun di tengah
pembatasan fisik (UNESCO, 2020).

4.1.2 Resiliensi Ekonomi melalui Teknologi
Inovasi teknologi berperan besar dalam memfasilitasi inklusi ekonomi. Platform e-commerce
dan aplikasi fintech memungkinkan pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk mengakses

Riski Aprianto, et al. Inovasi Teknologi Sebagai Sarana Penguatan Resiliensi Masyarakat Di Era Digital

177



Jurnal Mahasiswa Ekonomi Bisnis JMEB
Vol. 1, No.3, Desember 2024

JURNAL MAHASISWA EKONOMI BISNIS

pasar global serta menerima pembayaran secara digital. Ini membantu mereka bertahan dalam
situasi ekonomi yang tidak menentu, seperti yang terjadi selama pandemi COVID-19 (World Bank,
2022). Teknologi juga mendukung pengelolaan keuangan pribadi dan menyediakan akses kepada
layanan perbankan bagi masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan
tradisional (Morse, 2021).

4.1.3 Resiliensi Lingkungan melalui Teknologi

Teknologi loT dan big data memainkan peran penting dalam mitigasi risiko lingkungan dan
pelestarian sumber daya alam. Pemantauan bencana alam secara real-time menggunakan sensor
berbasis 10T telah meningkatkan kemampuan untuk merespons secara cepat terhadap bencana
alam (Cutter et al., 2008). Selain itu, teknologi berbasis data juga digunakan untuk
mengoptimalkan penggunaan energi terbarukan dan mendukung manajemen air yang efisien
(OECD, 2020).

4.2 Pembahasan
4.2.1 Kesenjangan Digital

Salah satu tantangan terbesar dalam pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan resiliensi
adalah kesenjangan digital. Literasi digital yang rendah dan akses yang terbatas terhadap
infrastruktur teknologi menjadi hambatan besar, terutama di daerah pedesaan atau negara
berkembang (UNDP, 2021). Hal ini menyebabkan ketimpangan dalam kemampuan masyarakat
untuk mengakses manfaat teknologi, sehingga memperburuk ketahanan mereka di tengah krisis.
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kebijakan yang menjamin pemerataan akses dan
pelatihan literasi digital bagi semua kelompok masyarakat, terutama mereka yang paling rentan.

4.2.2 Keamanan dan Privasi Data

Dalam era digital, masalah keamanan data menjadi perhatian utama. Banyak masyarakat
yang ragu untuk menggunakan teknologi karena khawatir data pribadi mereka disalahgunakan.
Dalam hal ini, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk mengembangkan regulasi yang
ketat mengenai perlindungan data pribadi dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
penggunaan teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh OECD (2020) menunjukkan bahwa
transparansi dalam penggunaan data dan kebijakan perlindungan yang kuat dapat meningkatkan
adopsi teknologi di kalangan masyarakat.

4.2.3 Inovasi Teknologi yang Inklusif

Untuk memastikan bahwa teknologi benar-benar dapat memperkuat resiliensi masyarakat,
perlu ada upaya untuk menciptakan teknologi yang inklusif dan mudah diakses oleh semua lapisan
masyarakat. Ini mencakup pengembangan teknologi yang ramah pengguna, terutama bagi
kelompok yang memiliki keterbatasan fisik atau akses terhadap infrastruktur teknologi. Misalnya,
pengembangan aplikasi yang mudah digunakan oleh masyarakat yang tidak memiliki latar belakang
teknologi dan penggunaan platform yang kompatibel dengan berbagai perangkat, baik itu
smartphone sederhana maupun komputer canggih.

4.2.4 Kolaborasi Multisektoral

Teknologi dapat memberikan dampak yang lebih besar jika diterapkan dalam konteks
kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan masyarakat. Pemerintah perlu bekerja sama dengan
perusahaan teknologi, lembaga pendidikan, dan masyarakat sipil untuk menciptakan solusi berbasis
teknologiyang dapat diakses oleh semua kalangan. Kolaborasi ini juga diperlukan untuk memastikan
bahwa teknologi yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan spesifik komunitas yang berbeda,
dengan mempertimbangkan faktor lokal dan budaya.
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5 KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi memiliki peran penting dalam
memperkuat resiliensi masyarakat di era digital, terutama dalam dimensi sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Teknologi mendukung hubungan sosial, meningkatkan inklusi ekonomi, dan
membantu mitigasi risiko lingkungan. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, keamanan
data, dan keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan dalam pemanfaatannya.

Agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal, diperlukan kebijakan yang mendukung
pemerataan akses, peningkatan literasi digital, dan perlindungan data pribadi. Kolaborasi antara
sektor publik, swasta, dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan solusi teknologi yang
inklusif dan berkelanjutan.

Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya teknologi dalam membangun
masyarakat yang lebih tangguh, dengan rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang dapat
mengukur dampak langsung teknologi terhadap resiliensi.
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